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RINGKASAN 

Cacing tanah Lumbricus rubellus atau yang dikenal sebagai European 
earthworm telah banyak dibudidayakan dan memiliki banyak manfaat. Berbagai jenis 
cacing tanah yang umum digunakan sebagai bahan obat, di antaranya adalah spesies 
Lumbricus sp., Eisenia sp., dan Pheretima sp.Protease cacing tanah dilaporkan 
memiliki kemampuan fibrinolitik yang dapat bekerja ganda, yaitu dapat mendegradasi 
fibrin/fibrinogen dalam thrombus secara langsung dan sekaligus mengaktivasi 
plasminogen dalam tubuh menjadi plasmin. Protease fibrinolitik (lumbrokinase) ini 
berpotensi untuk pengobatan kasus trombosis akut, seperti stroke, aterosklerosis, dan 
emboli paru. 

Sebelum dilakukan produksi ekstrak protein, dilakukan penentuan konsentrasi 
ammonium sulfat yang akan digunakan (75% atau 65%). Ternyata presipitasi 
ammonium sulfat 65% menghasilkan ekstrak protein dengan aktivitas enzim dan 
konsentrasi protein yang lebih besar oleh karena itu selanjutnya produksi ekstrak 
protein dilakukan dengan presipitasi amonium sulfat kejenuhan 65%. Tujuan 
penelitian ini adalah menguji aktivitas fibrinolitik ekstrak protein cacing secara in 
vitro dan in vivo terhadap hewan laboratorium (monyet) dengan formulasi pakan. 
Selain itu uji in vivo juga merupakan uji pendahuluan terhadap keamanan ekstrak 
protein untuk dikonsumsi. 

Dua pengujian aktivitas fibrinolitik secara in vitro yang dilakukan adalah 
cakram fibrin dan analisis zimogram. Sampel yang digunakan dalam cakram fibrin 
adalah ekstrak cacing, dengan aktivitas sebesar 0,0044 UA, ekstrak protein, dengan 
aktivitas sebesar 0,032 UA, dan larutan produk lumbrokinase komersial, dengan 
aktivitas sebesar 0,0013 UA. Uji cakram fibrin memberikan hasil nyata bahwa ekstrak 
protein dan lumbrokinase komersial memiliki aktivitas fibrinolitik yang tetap aktif 
selama inkubasi 24 jam. Dari besamya diameter halo yang terbentuk, ekstrak protein 
dapat disimpulkan memiliki aktivitas fibrinolitik terbesar. Sampel yang diujikan 
dalam zimogram adalah ekstrak cacing (0,0088 UA), ekstrak protein (0,064 UA), dan 
lumbrokinase komersial (0,0026 UA) masing-masing sebanyak 1 O~l. Analisis 
zimogram menunjukkan bahwa ekstrak protein memiliki tujuh fraksi enzim, 
sedangkan lumbrokinase komersial memiliki enam fraksi enzim. 

Ekstrak protein yang diujikan (amonium sulfat 65%) memiliki aktivitas spesifik 
(1,6045 UA/mg protein) 314,05% lumbrokinase komersial sedangkan aktivitas enzim 
per gram tepung cacingnya (310,51 UA/g) 630,03% lumbrokinase komersial. Karena 
adanya residu amonium sulfat sebesar 30%, jumlah ekstrak protein yang terkonsumsi 
oleh monyet perlakuan hanya sebesar 105 mg (168,47 UA) dan 315 mg (505,42 UA). 

Pengujian in vivo melibatkan enam parameter uji darah, yaitu kadar D-Dimer, 
kadar trombosit, waktu protrombin, kadar glukosa, kadar trigilserida, dan waktu lisis 
bekuan darah utuh (Whole Blood Clot Lysis Time). Hasil pengujian D-Dimer 
terhadap darah monyet kontrol dan monyet perlakuan menunjukkan penurunan untuk 
kontrol (0,15 ± 0,1 mglL menjadi 0,1 mg/L) dan nilai yang konstan (0,1 mg/L) untuk 
monyet perlakuan. 

Hasil pengukuran waktu protrombin menunjukkan bahwa terjadi penurunan 
waktu protrombin baik pada monyet perlakuan (14,8 ± 0,91 detik menjadi 14,1 ± 0,70 



detik) maupun pada monyet kontrol (14,7 ± 0,81 detik menjadi 14,1 ± 0,638 detik). 
Perbedaan penurunan waktu protrombin monyet perJakuan dan monyet kontrol hanya 
0,1 detik. Dengan menggunakan satuan INR, hasil yang ditunjukkan sedikit berbeda, 
dimana penurunan waktu protrombin monyet perlakuan (1,00 ± 0,1 INR menjadi 0,92 
± 0,045 INR) lebih besar daripada penurunan waktu protrombin monyet kontrol (0,96 
± 0,055 INR menjadi 0,94 ± 0,055 INR). Sehingga selisih penurunan waktu 
protrombin antara monyet perlakuan dan kontrol dalam satuan INR adalah sebesar 
0,06. 

Hasil pengujian kadar trombosit menunjukkan sedikit kenaikan jumlah 
trombosit baik pada monyet kontrol maupun perlakuan. Namun kecilnya angka 
kenaikan tersebut (3,8 x 1000/IlL pada monyet kontrol dan 16,2 x 1000/ ilL pada 
monyet perlakuan) dapat diabaikan, sehingga dapat dikatakan bahwa pemberian 
ekstrak protein cacing tanah tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 
jumlah trombosit monyet sehat. 

Hasil pengujian darah pada monyet perlakuan konsentrasi tinggi terjadi 
kenaikan sebesar 9,6 mgldL, sedangkan pada monyet perlakuan konsentrasi rendah 
dan kontrol mengalami penurunan kadar gula darah masing-masing sebesar 31,8 
mg/dL dan monyet kontrol 14,4 mg/dL. Pemberian ekstrak tepung cacing terhadap 
monyet perlakuan konsentrasi tinggi tidak memberikan dampak yang nyata terhadap 
penurunan kadar trigliserida monyet tersebut. Penurunan kadar trigliserida darah yang 
lebih nyata terjadi pada monyet kontrol, sedangkan pada monyet perlakuan penurunan 
kadar trigliserida yang terjadi sangat keci!. 

Hasil pengujian WBCL T terhadap kelompok monyet kontrol dan perlakuan 
konsentrasi rendah menunjukkan hasil yang meningkat dari periode awal (baseline) 
sampai periode akhir (final). Pada monyet perlakuan konsentrasi rendah, nilai 
WBCLT tertinggi terjadi pada periode ke-3, dan selanjutnya pada periode terakhir 
terjadi penurunan kembali. Dilihat dari volume serum yang terbentuk di awal 
pembekuan darah, ketiga kelompok monyet menunjukkan kecenderungan yang sarna 
yaitu terjadi peningkatan volume serum pada periode kedua, kemudian menurun pada 
peri ode ketiga, dan meningkat kembali pada periode keempat. Volume serum 
terbanyak terjadi pada periode kedua. 

Selain keenam parameter uji tersebut, pengaruh pemberian ekstrak protein 
tepung cacing terhadap perubahan berat badan juga diperhatikan. Penimbangan 
dilakukan sebelum pengambilan darah monyet. Perbandingan berat badan monyet 
periode awal (baseline) dan akhir (final) menunjukkan sedikit penurunan pada monyet 
kelompok H sebesar 0,07 kg, sedangkan kelompok kontrol dan perlakuan L 
mengalami sedikit kenaikan masing-masing sebesar 0,04 kg dan 0,05 kg. 

Hasil pengujian ekstrak protein secara in vivo tidak menunjukkan pengaruh 
yang signifikan terhadap parameter-parameter pengujian.. Berat badan ketiga 
kelompok monyet juga tidak menunjukkan perubahan yang nyata. Hal yang dapat 
disimpulkan dari pengujian secara in vivo adalah ekstrak protein tersebut aman, dan 
secara umum tidak memberi dampak negatifterhadap kondisi monyet perlakuan. 
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